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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian yang membahas tentang “Kolaborasi Guru 

PAI dan Orang Tua dalam Mengatasi Perilaku Tabarruj pada Siswa di MAS 

Islamiyah Gunting Saga Kabupaten Labuhanbatu Utara”, peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1) Bentuk Kolaborasi Guru PAI ialah mengadakan pertemuan dan komunikasi 

langsung bersama orang tua siswa di sekolah, menghubungi orang tua 

melalui via HP, sosial media, dll. Memberikan pemahaman serta contoh 

yang baik pada siswa tentang cara berpakaian sesuai syariat Islam, guru 

melakukan kunjungan rumah. Bentuk kolaborasi orang tua ialah dengan 

menghadiri panggilan dari sekolah, membimbing dan mengontrol 

berpakaian siswa dari rumah, siswa melakukan kegiatan keagamaan di 

lingkungan keluarga, orang tua menerima arahan dan masukan dari guru 

secara langsung (di sekolah) maupun melalui via HP dan sosial media. 

2) Faktor pendukung kolaborasi ialah komunikasi yang terbuka antara guru 

PAI dan orang tua, guru PAI berperan dalam memberikan pendidikan 

agama yang konsisten kepada siswa, guru PAI bersama orang tua 

berkolaborasi dalam membentuk sikap dan etika yang islami pada siswa. 

Guru PAI memberikan teladan dengan menjaga aurat dan berpakaian sopan 

sesuai dengan ajaran Islam. serta faktor pembentukan kelembagaan sekolah 

dalam hal ini komite sekolah, dll. 

3) faktor penghambat kolaborasi antara guru PAI dan orang tua dalam 

mengatasi perilaku tabarruj pada siswa ialah guru tidak dapat mengawasi 

siswa setiap hari dan peran orang tua sangat diperlukan dalam mengatasi 

perilaku tabarruj pada siswa namun terkadang ada saja orang tua yang 

enggan berkomunikasi dengan pihak sekolah tentang masalah perilaku 

tabarruj siswa. Kemudian karena keterbatasan waktu dan komunikasi 

antara guru PAI dan orang tua. 
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5.2 Saran  

      Berdasarkan pada kesimpulan di atas, saran penulis sebagai berikut: 

1) Sekolah 

Penulis menyarankan sekolah lebih memperketat peraturan dengan 

memberikan sanksi yang berat kepada siswa yang berperilaku tabarruj, 

kemudian mengadakan lokakarya atau ceramah tentang penampilan yang 

baik sesuai syariat Islam serta penampilan yang sehat dan menjaga harga 

diri kepada siswa di sekolah, dengan harapan agar mereka dapat memahami 

betapa pentingnya menjaga harga diri sehingga menghindari perilaku 

tabarruj. 

2) Guru PAI 

Senantiasa memberikan contoh dalam berpakaian dan berakhlak yang baik 

kepada siswa. Membangun komunikasi yang baik bersama orang tua siswa. 

3) Orang tua 

Diharapkan lebih sering untuk menjalin komunikasi yang baik kepada pihak 

sekolah dan para guru dengan menghadiri undangan pertemuan oleh guru di 

sekolah, mendidik dan mengawasi perilaku siswa dari rumah. 


